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ABSTRACT

Stunting remains a chronic nutritional problem that has long-term impacts on children’s
growth and development and continues to pose a challenge in various regions. One of the
indirect factors contributing to stunting is the inadequate knowledge and attitudes of
mothers in providing appropriate nutritional care for toddlers. This study aims to assess
mothers’ knowledge and attitudes toward stunting prevention efforts among toddlers at the
UPTD Kuta Selatan Public Health Center. This study employed a descriptive research
design using a quantitative method. The sampling technique used was stratified random
sampling, involving a total of 164 mothers with children aged 0-5 years. Data were collected
using two types of questionnaires, namely a knowledge questionnaire and an attitude
questionnaire, which were adapted from validated instruments. The results showed that most
respondents were aged 26-45 years (57.9%), had a higher education level (41.5%), and
belonged to households with a monthly income exceeding IDR 3,000,000 (65.2%). The level
of mothers’ knowledge regarding stunting prevention was predominantly categorized as
good (80.5%), and mothers’ attitudes toward stunting prevention practices were also
classified as good (76.8%). This study indicates that most mothers already possess good
knowledge of stunting prevention efforts and demonstrate positive attitudes toward
preventive practices. These findings suggest that education and information provided to
mothers at the UPTD Kuta Selatan Public Health Center are effective in improving
knowledge and attitudes related to stunting.

Keywords: Mothers of Toddlers, Knowledge, Prevention, Attitude, Stunting

ABSTRAK

Stunting masih menjadi masalah gizi kronis yang berdampak jangka panjang terhadap
tumbuh kembang anak, dan masih menjadi tantangan di berbagai daerah. Salah satu faktor
tidak langsung yang berkontribusi terhadap Stunting adalah kurangnya pengetahuan dan
sikap ibu dalam memberikan asuhan gizi yang tepat kepada balita. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui pengetahuan dan sikap ibu dalam Upaya pencegahan Stunting pada
balita di UPTD Puskesmas Kuta Selatan. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
deskriptif menggunakan metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah
Stratified random Sampling dengan jumlah responden total 164 ibu yang memiliki balita 0-
5 tahun. Kuesioner pada penelitian ini menggunakan dua jenis kuesioner, yaitu kuesioner
pengetahuan dan kuesioner sikap yang diadopsi dari. Hasil penelitian menunjukkan
Sebagian besar responden berusia 26-45 tahun sebanyak 57,9%, tingkat pendidikan
perguruan tinggi sebanyak 41,5%, dan tingkat pendapatan keluarga didominasi pada
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tingkat pendapatan >Rp.3.000.000 sebanyak 65,2%. Tingkat pengetahuan ibu dalam
pencegahan stunting dengan kategori baik mencapai 80,5% dan capaian sikap ibu dalam
pencegahan stunting terhadap balita juga tergolong baik sebanyak 76,8%. Penelitan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu sudah memiliki pengetahuan yang baik terkait
upaya pencegahan stunting dan sudah menunjukkan kecenderungan sikap yang baik
terhadap praktik pencegahannya. Hasil ini dapat menjadi gambaran bahwa edukasi dan
informasi yang diterima ibu di UPTD Puskesmas Kuta Selatan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap terkait stunting.

Kata Kunci: Ibu Balita, Pengetahuan, Pencegahan, Sikap, Stunting

PENDAHULUAN

Masalah kekurangan gizi pada anak balita masih menjadi masalah yang
serius di tingkat global karena akan berdampak langsung kepada kualitas sumber
daya manusia. Tiga tipe malnutrisi (stunting, wasting, dan overweight), stunting adalah
isu gizi yang paling sering ditemui pada anak-anak di seluruh dunia. Konsekuensi
dari Stunting bersifat langsung maupun tidak langsung dan mencakup peningkatan
morbiditas dan mortalitas, perkembangan anak dan kapasitas belajar yang buruk,
peningkatan risiko infeksi dan penyakit tidak menular (Soliman dkk., 2021). Dampak
negatif yang terjadi dalam jangka pendek akibat stunting mencakup gangguan pada
perkembangan otak, intelegensi, pertumbuhan fisik, dan metabolisme. Sedangkan
dampak negatif jangka panjangnya mencakup penurunan kemampuan kognitif dan
proses belajar, penurunan daya tahan tubuh yang mengakibatkan peningkatan
risiko terhadap penyakit, serta peningkatan kemungkinan terjadinya diabetes,
obesitas, penyakit jantung, kanker, stroke, dan kecacatan di usia tua. (Indriani dkk.,
2024).

Menurut data World Health Organization (WHO) 2024, diperkirakan terdapat
150,2 juta balita di dunia yang mengalami stunting, 42,8 juta mengalami wasting dan,
35,5 juta mengalami overweight. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023,
prevalensi Stunting di Indonesia adalah 21,5%. Angka ini menurun dari 21,6% pada
tahun 2022, dan tahun 2024 turun menjadi 19,8 persen atau setara dengan 4.482.340
balita. Angka ini menurun 1,7 persen dibandingkan tahun 2023. Prevalensi Stunting
tahun 2023 pada Kabupaten Badung mencapai 233 (2,2%) kasus Stunting dan di
tahun 2024 meningkat menjadi 390 kasus Stunting di Kabupaten Badung (Dinkes
Kab.Badung, 2024). Pada wilayah UPTD Puskemas Kuta Selatan bulan juni tahun
2024 mencapai 54 kasus.

Tingginya kasus stunting yang terjadi di Indonesia sangat membutuhkan
perhatian yang khusus jika tidak segera ditangani dengan benar maka berdampak
pada kualitas dan sumber daya manusia yang rendah (Nurdiansyah et al., 2024).
Stunting disebabkan 2 faktor, yaitu faktor langsung mencakup nutrisi yang kurang
memadai dan penyakit menular, sedangkan faktor tidak langsung meliputi
kurangnya pengetahuan ibu mengenai pengasuhan anak, akses yang terbatas
terhadap layanan kesehatan, serta ketersediaan makanan yang tidak mencukupi
untuk keluarga. Orang tua memiliki peran yang sangat krusial dalam memenuhi
kebutuhan gizi anak-anak di usia dini, sebab pada tahap ini anak-anak
membutuhkan perhatian ekstra untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka
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(Febrianti dkk., 2025). Pemahaman tentang gizi dapat memengaruhi sikap yang pada
akhirnya berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini yang
mengalami masalah pertumbuhan seperti Stunting. Pemahaman seorang ibu
mengenai gizi memengaruhi cara ia memberikan makanan kepada anaknya. Ibu
yang memiliki pemahaman yang baik tentang gizi dapat memberikan jenis dan
jumlah makanan yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan serta perkembangan
anak-anak di usia dini, sehingga dapat mengurangi stunting di Indonesia. (Cahyati
& Islami, 2022).

Penelitian yang dilakukan Yandri (2023) menunjukkan adanya hubungan
pengetahuan dan sikap dengan pencegahan Stunting pada balita. Masalah gizi
kronis seperti Stunting dapat dilakukan pencegahan dan penanganan oleh keluaraga
terutama ibu mulai sejak masa kehamilan hingga masa pertumbuhan anak.
Pencegahan ini bisa dilakukan dengan memastikan pengetahuan yang ibu miliki
dapat mempengaruhi tindakan ibu tersebut mulai dari awal kehamilan sampai
pemberian makanan anak. Stunting masih menjadi masalah yang perlu diperhatikan
dikarenakan angka Stunting masih cukup tinggi. Kondisi ini mencerminkan belum
optimalnya upaya pencegahan Stunting baik itu di tingkat masyarakat, pemerintah,
maupun keluarga (Agri dkk.). Faktor yang dapat membantu program pemerintah
dalam mengurangi angka Stunting adalah pemahaman dan tindakan ibu dari balita
terkait pencegahan Stunting. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengetahuan
dan sikap ibu dalam upaya pencegahan stunting di UPTD Puskesmas Kuta Selatan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ungasan wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kuta Selatan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan google form dan saat kegiatan posyandu yang berlangsung di Desa
Ungasan. Waktu pengumpulan data dilakukan selama 3 minggu yaitu dari 03
Oktober 2025 sampai 22 Oktober 2025. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan metode kuantitatif. Populasi subjek yang mempunyai
karakteristik dan kualitas yang ditentukan oleh peneliti untuk di teliti Adalah ibu
yang Ibu yang memiliki balita 0-5 tahun yang tinggal di Desa Ungasan. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan stratified random sampling.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument, yang
terdiri dari dua jenis kuesioner, yaitu kuesioner pengetahuan dan kuesioner sikap
yang diadopsi dari (Ketut et al., 2024). Hasil uji valid untuk kuesioner pengetahuan
memiliki r hitung 0,415 - 0,867 dan hasil uji valid untuk kuesioner sikap memiliki r
hitung 0,419 - 0,664. Pengumpulan data di Desa Ungasan dilakukan melalui
kegiatan posyandu dengan pengisian kuesioner menggunakan google form, yaitu
tanggal 03-22 Oktober 2025. Setiap calon responden yang telah memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi akan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian hingga
mengisi informed consent sebelum mengisi kuesioner. Kuesioner diperiksa ulang
untuk memastikan kelengkapan data dan tidak ada data ganda dan responden
diberikan apresiasi atas partisipasinya. Etika penelitian diterapkan secara
menyeluruh serta penelitian ini telah mendapatkan ijin etik dengan No:
618/E1.STIKESWIKA /EC/IX/2025.
Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 4730

Copyright; A A Sagung Bintang Mahadewi, Niken Ayu Merna Eka Sari, I Dewa Agung Ketut Sudarsana


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yvayasanpendidikandzurrivatulquran.id /index.php/AlZayn p-ISSN 3026-2925
Volume 4 Number 1, 2026

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden Gambaran Pengetahuan dan
Sikap Ibu Dalam Upaya Pencegahan Stunting Pada Balita di UPTD
Puskesmas Kuta Selatan

Karakteristik Kategori Jumlah Orang  Presentase (%)
Usia 19-25 Tahun 61 37.2 %
26-45 Tahun 95 57.9 %
>46 Tahun 8 4.9 %
Pendidikan SD 0 0 %
SMP 8 49 %
SMA 33 201 %
Diploma 55 33.5 %
Perguruan Tinggi 68 41.5 %
Pendapatan Rp.1.000.000 0 0%
Rp.2.000.000 17 10.4 %
Rp.3.000.000 40 244 %
>Rp.3.000.000 107 65.2 %
Total 164 100 %

Karakteristik responden penelitian dijelaskan pada tabel 1 sebagian besar
responden berusia 26-45 tahun yaitu sebanyak 95 orang (57.9%). Pendidikan
responden bervariasi dengan jumlah tertinggi ada pada tingkat perguruan tinggi
yaitu sebanyak 68 (41.5%). Tingkat pendapatan keluarga didominasi pada tingkat
pendapatan >Rp.3.000.000 dengan jumlah sebanyak 107 orang (65.2%).

Tabel 2. Variabel Pengetahuan Ibu Balita Dalam Upaya Pencegahan
Stunting di UPTD Puskesmas Kuta Selatan

Pengetahuan  Frekuensi  Presentase (%)

Baik 132 80.5 %
Cukup 32 19.5 %
Kurang 0 0%

Total 164 100 %

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan mengenai pencegahan
Stunting Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 132
orang (80.5%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu balita sudah memiliki
pemahaman yang baik mengenai Upaya pencegahan Stunting.

Tabel 3. Variabel Sikap Ibu Balita Dalam Upaya Pencegahan

Stunting
di UPTD Puskesmas Kuta Selatan
Sikap Frekuensi  Presentase (%)
Baik 126 76.8 %
Cukup 32 19.5 %
Kurang 6 3.7 %
Total 164 100 %
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Sikap pencegahan ibu balita terhadap Stunting juga tergolong baik dengan
capaian kategori baik sebanyak 126 orang (76.8%). Hal ini menunjukkan Sebagian
besar ibu balita memiliki sikap yang positif dalam mendukung pencegahan Stunting.

Tabel 4. Capaian Pengetahuan Ibu Balita Dalam Pencegahan Stunting
berdasarkan Kelompok Usia, Pendidikan, Pendapatan

Kategori Baik Presentase Cukup Presentase Kurang Presentase
(%0) (%) (%)
19-25 tahun 52 31.7% 9 54% 0 0%
26-45 tahun 74 45.1% 21 12.8% 0 0%
>46 tahun 6 3.6% 2 1.2% 0 0%
Total 132 80.49% 32 19.51% 0 0%
SMP 0 0% 8 4.8% 0 0%
SMA 13 7.9% 20 12.1% 0 0%
Diploma 52 31.7% 3 1.8% 0 0%
Perguruan 67 40.8% 1 0.6% 0 0%
Tinggi
Total 132 80.49% 32 19.51% 0 0%
Rp.2.000.000 2 1.2% 15 9.1% 0 0%
Rp.3.000.000 24 14.6% 16 9.7% 0 0%
>Rp.3.000.000 106 64.6% 1 0.6% 0 0%
Total 132 80.49% 32 19.51% 0 0%

Capaian pengetahuan ibu berdasarkan karakteristik dapat dilihat pada tabel
4. Berdasarkan wusia, ibu usia 26-45 tahun memberikan hasil tinggi dalam
pengetahuan pencegahan Stunting dengan kategori “baik” yaitu 74 orang (45.1%)
dari 132 orang (80.49%). Capaian pengetahuan ibu dalam pendidikan dengan
kategori “baik” paling tinggi dengan pendidikan perguruan tinggi yaitu sebanyak
67 orang (40.8%). Capaian pengetahuan ibu dalam pendapatan dengan kategori
“baik” paling tinggi pada pendapatan >Rp.3.000.000 sebanyak 106 orang (64.6%).

Tabel 5. Capaian Sikap Ibu Balita Dalam Pencegahan Stunting
berdasarkan Kelompok Usia, Pendidikan, Pendapatan

Kategori Baik Presentase Cukup Presentase Kurang Presentase
(%) (%) (%)

19-25 tahun 51 31.0% 6 3.6% 4 2.4%
26-45 tahun 69 42.0% 24 12.6% 2 1.2%
>46 tahun 6 3.6% 2 1.2% 0 0%

Total 126 76.82% 32 19.51% 6 3.6%
SMP 0 0% 2 1.2% 6 3.6%
SMA 12 7.3% 21 12.8% 0 0%
Diploma 49 29.8% 6 3.6% 0 0%
Perguruan 65 40.8% 3 0.6% 0 0%
Tinggi
Total 126 76.82% 32 19.51% 6 3.6%
Rp.2.000.000 2 1.2% 11 6.7% 4 2.4%
Rp.3.000.000 19 11.5% 19 11.5% 2 1.2%
>Rp.3.000.000 105 64.0% 2 1.2% 0 0%
Total 126 76.82% 32 19.51% 6 3.6%
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Capaian sikap ibu berdasarkan karakteristik dapat dilihat pada tabel 4.
Berdasarkan usia ibu balita, sikap dengan kategori “baik” tertinggi terdapat pada
kelompok usia 26-45 tahun yaitu 69 orang (42.0%). Capaian sikap ibu berdasarkan
pendidikan dengan kategori “baik” tertinggi ibu berpendidikan perguruan tinggi
sebanyak 65 orang (40.8%). Capaian sikap ibu berdasarkan pendapatan pada
kategori “baik” tertinggi dengan ibu berpendapatan >Rp.3.000.000 sebanyak 105
orang (64.0%).

Pengetahuan Ibu Dalam Upaya Pencegahan Stunting

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan ibu dalam kategori baik
sejumlah 132 orang (80,5%) dan kategori cukup yaitu 32 orang (19,5%). Dalam
penelitian ini mayoritas pengetahuan ibu di Desa Ungasan dalam kategoi baik.
Apabila ibu paham dengan pencegahan Stunting maka ibu dapat memilih cara
pencegahan Stunting sejak dini untuk balita. sebagian faktor yang mempengaruhi
yaitu umur, pendidikan, dan pendapatan. Usia ibu dapat mempengaruhui
pengetahuan ibu dalam pencegahan Stunting. Usia ibu <20 tahun masih tergolong
relatif muda sehingga belum memiliki pengalaman dan pengetahuan yang cukup
terkait pemenuhan gizi balita guna pencegahan Stunting serta jarang mengikuti
sosialisasi untuk pencegahan Stunting (Karmila, 2024). penelitian ini sebagian besar
responden berusia 26-45 tahun (57,9%) sebagian besar responden memiliki
kematangan berpikir dan memiliki pengalaman terkait pengetahuan pemenuhan
gizi balita, maka semakin besar peluang untuk memperoleh informasi kesehatan
yang lebih.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan ibu paling banyak pada
pendidikan perguruan tinggi yaitu sebanyak 68 orang dari 164 orang (41,5%)
Menurut (Yurissetiowati & Baso, 2023) menjelaskan bahwa ibu yang memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi serta berada pada usia dewasa cenderung lebih sadar
tentang pola hidup sehat dan memiliki keterbukaan dalam menerima dan mengolah
informasi, baik yang berasal dari lingkungan sekitar maupun dari berbagai media.
Hasil penelitian ini menunjukkan responden dengan kategori pengetahuan baik
sebagian besar berpendapatan >Rp.3.000.000 yaitu 106 orang (64,6%). Pendapatan
keluarga mempengaruhi terjadinya Stunting dimana dengan pendapatan keluarga
yang tinggi maka pemenuhan kebutuhan pemberian makanan pendamping ASI,
pangan dan gizi akan terpenuhi yang dapat mencegah terjadinya Stunting (Karmila,
2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Deviyanti
(2022) menyatakan mayoritas pengetahuan ibu mengenai stunting dalam kategroi
baik sbanyak 87 responden (61.3%). Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan yang
baik akan bepengaruh terhadap kemampuan ibu dalam menerapkan tindakan
pencegahan Stunting pada balita, seperti pemberian ASI esklusif, pemenuhan gizi
seimbang, serta pemeriksaan kesehatan balita secara rutin.

Sikap Ibu Dalam Upaya Pencegahan Stunting
Hasil penelitian menunjukkan sikap ibu dalam pencegahan Stunting kategori
baik sebanyak 126 orang (76,8%)%), responden dengan kategori sikap cukup
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berjumlah 32 orang (19.5%) dan kategori sikap kurang yaitu 6 orang (3.7%). Menurut
teori Lawrence Green dalam (Yurissetiowati & Baso, 2023) sikap individu yang baik
atau positif dihasilkan apabila pengetahuan seseorang baik juga. Bedasarkan teori
perilaku terencana, sikap seseorang dipengaruhi oleh keyakinan bahwa sikap
seseorang akan membeikan hasil yang positif jika mereka percaya bahwa akan
menghasilkan hasil yang baik. Menurut Azwa dalam (Made Indra., 2021) sikap
manusia dapat dipengaruhi oleh faktor pengalaman pribadi, pengaruh orang lain,
pengaruh kebudayaan, media masa, lembaga pendidikan, dan agama serta faktor
emosi. Menurut penelitian kustiani dalam (Niken Ayu 2022) Sikap juga dapat
dipengaruhi oleh faktor penyuluhan. Penyuluhan tentang pencegahan stunting
dengan pemberian gizi baik dapat meningkatkan pemahaman ibu balita.

Dalam penelitian ini, sikap responden dapat dipengaruhi oleh karakteristik
yaitu usia, pendidikan dan pendapatan. Hal tersebut tercermin dalam capaian sikap
berdasarkan karakteristik responden pada tabel 4.4. Ibu dengan usia 19-25 tahun
memiliki sikap dengan kategori kurang sebanyak 4 oang (2,4%). Penelitian ini juga
menunjukkan hasil sikap ibu balita dengan kategori kurang lebih banyak pada ibu
dengan tingkat pendidikan SMP sebanyak 6 orang (3,6%) sehingga tingkat
pendidikan termasuk faktor dari sikap pencegahan Stunting. Tingkat pendapatan
juga mempengaruhi sikap ibu dalam melakukan pencegahan Stunting, dibuktikan
dengan jumlah ibu balita dalam sikap pencegahan kategori kurang banyak
ditemukan pada pendapatan Rp.2.000.000 yaitu sejumlah 4 orang (2,4%)
dibandingkan dengan ibu berpendapatan >Rp.3.000.000.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Linda (2023)
menunjukkan sikap pencegahan ibu terhadap stunting baik sebanyak 242 dai 273
responden (88,64%). Peneliti berasumsi, dengan usia yang relatif muda
menyebabkan kesiapan dalam merawat balita masih kurang dibandingkan dengan
ibu diatas 25 tahun. Peneliti berasumsi, tingkat pendapatan yang rendah akan
menyebabkan ibu balita dan keluarga cenderung mengonsumsi makanan dalam segi
kurang bervariasi sehingga asupan nutrisi anak kurang dari kebutuhan untuk
meminimalisir pengeluaran agar dapat bertahan hidup. Peneliti berasumsi sikap
baik yang dihasilkan diperoleh melalui dukungan dari kader dan tenaga kesehatan
yang selalu memberikan informasi tentang Stunting.

SIMPULAN

Capaian tingkat pengetahuan dalam kategori baik sebanyak 132 orang
(80,5%) dan Capaian sikap pencegahan Stunting ibu balita tergolong kategori baik
dengan jumlah 126 orang (76,8%). Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan dan sikap ibu yang baik berperan penting dalam upaya
pencegahan stunting pada balita. Pengetahuan yang memadai mendorong
terbentuknya sikap positif dan kesiapan ibu dalam menerapkan tindakan
pencegahan stunting, seperti pemenuhan gizi seimbang, pemberian ASI eksklusif,
serta pemantauan pertumbuhan balita secara rutin, dengan dukungan dari kader
dan tenaga kesehatan.
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